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Abstract. Parenting is an effort of parents in helping children to form character and personality. This study aims to
determine the relationship between permissive parenting and delinquency in X1 Grade students of SMK Antartika 2
Sidoarjo.This type of research is a quantitative research. The independent variable in this study is permissive
parenting (X) and the dependent variable in this study is juvenile delinquency (Y). The population in this study were
500 XI Grade students of SMK Antartika Sidoarjo and 205 students were taken as sampling.The data analysis
technique that used in this research is SPSS 26 Pearson (Product Moment) correlation method.The results obtained
from the correlation coefficient analysis test of 0.689 with a sig value. 0.000 < 0.05. This explains that the high rate
of the permissive parenting pattern of Xl Grade students of SMK Antartika 2 Sidoarjo, caused the higher juvenile
delinquency of the student and vice versa.
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Abstrak. Pola asuh merupakan upaya orang tua dalam membantu anak untuk membentuk karakter dan kepribadian.
penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua permisif dengan kenakalan pada
siswa kelas X1 SMK Antartika 2 Sidoarjo. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif
merupakan metode penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji
penghitungan, untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pola asuh
orangtua permisif (X) dan Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kenakalan remaja (Y). Populasi dalam
penelitian ini adalah Siswa SMK Antartika Sidoarjo kelas XI sebanyak 500 Siswa dan di ambil sampling
menggunakan tabel Isaac dan Michael didapatkan 205 siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan metode korelasi Pearson (Product Moment) SPSS 26.Hasil yang diperoleh dari uji
analisis korelasi koefisien sebesar 0,689 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin
tinggi Pola asuh orang tua permisif yang dimiliki siswa kelas XI SMK Antartika 2 Sidoarjo maka semakin tinggi
pula Kenakalan remaja yang dimiliki siswa tersebut dan Sebaliknya..

Kata Kunci: Pola asuh Permisif, orang tua, Kenakalan remaja

I. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting yaitu untuk mengembangkan kemanapun, membentuk
watak, kepribadian serta peradaban yang bermartabat. Mulai dari Sekolah Dasar menuju Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Kejuruan, hingga menuju Perguruan Tinggi [1] Ada beberapa definisi pendidikan
kejuruan, namun ada benang merahnya [2]. Mendifinisikan pendidikan kejuruan sebagai salah satu komponen
sistem pendidikan yang melatih peserta didik agar lebih siap untuk bekerja dalam suatu bidang pekerjaan atau
kelompok pekerjaan tertentu dibandingkan dengan bidang pekerjaan lainnya. Psikologi perkembangan mengacu
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pada era SMK sebagai fase transisi siswa menuju kedewasaan, yaitu antara usia 15 - 18 tahun fase pertengahan
remaja [3]

remaja laki-laki memiliki kecenderungan untuk sering melanggar hukum, termasuk melakukan berbagai
pelanggaran ringan seperti merokok. [4]. Pada tahun 2001 dan 2004, Biro Pusat Statistik melaporkan peningkatan
proporsi anak antara usia 15-19 tahun yang merokok. Merokok remaja tumbuh dari 12,7% pada tahun 2001 menjadi
17,3% pada tahun 2004, menurut statistik. Penggunaan alkohol dan obat-obatan, serta merokok, adalah perilaku lain
yang mengarah pada kenakalan remaja. Kejahatan remaja menjadi hal yang lumrah hingga saat ini [5]. Menurut
laporan Media Indonesia per 30 Juni, ada 15.000 kejadian penggunaan narkoba yang melibatkan anak muda di
Indonesia. Kenakalan remaja lebih banyak terjadi pada anak-anak yang berusia antara 15 - 19 tahun menurut data di
atas.

Konflik dan ketidakstabilan emosi di kalangan remaja disebabkan oleh fase pencarian identitas yang
dialami remaja. [6]. Kemudian, masa remaja merupakan masa dimana remaja mengalami naik turunnya emosi
sehingga tidak dapat menyeimbangkan emosi dengan oleh karena itu, sikap dan perilaku remaja dapat dengan
mudah dipengaruhi oleh lingkungannya [7]. Remaja sangat ingin tahu (High Curiosity), dengan adanya rasa ingin
tahu yang tinggi disitulah remaja cenderung ingin mencoba dan menjelajah segala sesuatu hal yang tidak ada
dilakukannya, sehinnga tidak menutup kemungkinan terjadinya kenakalan remaja [8]. Menurut Gesell (1990)
Emosi remaja sering mencapai puncaknya dan mereka sangat mudah bergairah dan mudah tersinggung. Remaja
yang kurang kontrol emosi dapat mengambil tindakan berbahaya [9]

Kenakalan remaja (juvenile delequency) adalah perilaku negatif atau kenakalan remaja, Perilaku negatif
dianggap kenakalan remaja, dan itu dapat mencakup segala hal mulai dari pelanggaran status hingga tindakan
kriminal hingga perilaku yang tidak diinginkan secara sosial [10]. Kenakalan remaja adalah sesuatu yang melanggar
norma sosial, hukum, dan sistem hukum, menurut penelitian sebelumnya [11]. Karena mereka memiliki harapan
yang lebih rendah untuk sekolah dan nilai mereka, remaja laki-laki lebih cenderung terlibat dalam kenakalan remaja,
[12]. Siswa kelas XI yang mengikuti program kejuruan biasanya berbeda dengan siswa kelas X dan XII dalam
beberapa hal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sekolah dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI SMK
lebih agresif dibandingkan dengan siswa kelas lain. Siswa kelas XI lebih asertif di sekolah [13]

Keadaan eksternal merupakan salah satu penyebab kenakalan remaja diantara banyak lainnya. Lingkungan
keluarga, lingkungan pendidikan, dan lingkungan masyarakat merupakan contoh pengaruh eksternal pada anak yang
mengarah pada perilaku tertentu [8]. Menurut teori Harlock, bagaimana orang tua memperlakukan anak-anaknya
akan berdampak pada sikap dan perilakunya, sehingga cara mereka berkomunikasi dengan anak-anaknya akan
sangat dipengaruhi oleh bagaimana mereka berperilaku. Orang tua tidak boleh mengancam atau mengkritik anak-
anak mereka melainkan menggunakan kata-kata dorongan atau cinta untuk membantu mereka berhasil dalam
mengembangkan karakter mereka [6]. Pola asuh sebagai pendampingan merupakan salah satu upaya orang tua untuk
membantu perkembangan karakter dan kepribadian anak.[14].

Hurlock mengidentifikasi tiga bentuk pola asuh: demokratis, otoriter, dan permisif.[15]. Parenting dapat
dikategorikan ke dalam berbagai cara. Setiap contoh pendekatan pengasuhan ini akan memiliki dampak unik, baik
atau negatif pada perilaku setiap remaja. Memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan apapun yang
diinginkan akan mendorong mereka untuk aktif, menurut orang tua yang menerapkan pola asuh ini. Namun, dalam
praktiknya, pola asuh permisif ini mengikis harga diri anak, menanamkan rasa egois yang kuat dalam diri mereka,
dan menyulitkan anak untuk berinteraksi dengan teman-temannya. Menurut Santrock, pola asuh permisif adalah
membiarkan anak mengambil keputusan sendiri tanpa ikut campur sehingga mereka tidak bisa membedakan mana
yang benar dan mana yang salah.[16]. Remaja yang dibesarkan dengan pola asuh liberal mengembangkan
kepribadian yang emosinya labil.[17]. Berdasarkan pemaparan, peneliti tertarik untuk melihat gambaran pola asuh
orangtua permisif yang dpat mempengaruhi munculnya kecenderungan kenakalan remaja pada siswa SMK
Antartika 2 Sidoarjo.

Il. METODE

Penelitian korelasional adalah studi tentang hubungan antar variabel, bentuk penelitian yang dilakukan
untuk melihat hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas (pola asuh orangtua permisif) dan variabel terikat
(kenakalan remaja). Populasi pada penelitian ini ialah Siswa SMK Antartika Sidoarjo kelas XI Angkatan 2021/2022
sebanyak 500 Siswa. Sampel yang digunakan sebanyak 205 responden. Teknik sampling yang digunakan dalam
dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti yaitu Sampel harus
siswa yang menempuh pendidikan kelas XI di SMK Antartika 2 Sidoarjo Angkatan 2021/2022 dan berusia 15 — 18
tahun . Skala psikologis, skala perilaku kenakalan remaja dan skala gaya pengasuhan permisif dalam bentuk skala
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Likert digunakan dalam metode pengumpulan data penelitian ini. Skala tersebut dimodifikasi oleh peneliti dari
penelitian sebelumnya.

Uji validitas isi menggunakan professional judgement. Diperoleh hasil uji validitas pada skala pola asuh
orangtua permisif sebanyak 12 aitem valid dari 30 aitem dan 0,725 pada uji ketergantungan. Meskipun temuan uji
validitas untuk skala kenakalan remaja sebanyak 15 item valid dari 30 aitem dengan skor uji reliabilitas sebesar
0,898. Teknik analisi data menggunakan metode korelasi Product Moment Korelasional dengan bantuan aplikasi
SPSS 26.0 for Windows.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A\. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode kolmogorov smirnov diketahui hasil dari uji normalitas
pada variabel kenakalan remaja dan variabel Pola asuh orang tua permisifmenunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,372 > 0,05 untuk variabel kenakalan remaja dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,558 > 0,05 untuk variabel pola asuh.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kenakalanremaja dan pola asuh orang tua permisif memiliki sebaran data
normal karena nilai signifikansi variabel tersebut >0,05.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kenakalan Pola

Remaja Asuh
permisif
N
205 205
Normal Parameters?P Mean 85.63 69.25
Std.
Deviation 7.953 6.767
Most Extreme Differences  Absolute  .064 .055
Positive .064 .051
Negative _os5 -.055
Kolmogorov-Smirnov Z 915 792
Asymp. Sig. (2-tailed) 372 .558

v Test distribution is Normal
). Calculated from data.

Berdasarkan informasi dapat dikatakan bahwa variabel kenakalan remaja serta pola asuh permisif sama-
sama memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang ditunjukkan dengan uji linieritas. Terdapat hubungan linier
antara kenakalan remaja dengan pola asuh permisif yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p
<0,05).

Tabel 2. Uji Linieritas

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression  1949.508 1 1949.508 36.128 .000°
Residual  10954.053 203  53.961
Total 12903.561 204

Berdasarkan temuan uji hipotesis, koefisien korelasinya adalah (rxy = 0,689) dengan nilai sig.
0,000<0,05, yang menunjukkan kekuatan hubungan korelasi dan terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kenakalan remaja dengan pola asuh permisif. Maka, gaya pengasuhan permisif yang lebih tinggi dikaitkan dengan
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kenakalan remaja yang lebih tinggi, sedangkan gaya pengasuhan permisif yang lebih rendah dikaitkan dengan
kenakalan remaja yang lebih rendah.

Tabel 3. Uji Hipotesis
Correlations
Kenakalan Pola Asuh

remaja Permisif
Kenakalan Pearson Correlation 1 .689™"
Remaja Sig. (2-tailed) ,000
N 205 205
Pola Pearson Correlation .389™ 1
Asuh Sig. (2-tailed) ,000
N 205 205

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Disimpulkan permisivitas orang tua memberikan kontribusi sebesar 35,1% dari variabel dependen
kenakalan remaja terhadap variabel independen. Gaya pengasuhan pasif menambah 35,1% kenakalan remaja,
menurut temuan ini, yang diturunkan dari R Square sebesar 0,351 x 100% = 35,1%. Variabel lain mempengaruhi
sisa 64,9% populasi.

Tabel 4. Sumbangan Efektif
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .389? 351 147 7.346
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh

Deskripsi kuisioner yang didapat diketahui bahwa menunjukkan pada variabel Kenakalan Remaja
ditemukan nilai mean teoritik(x) sebesar 85,63 dan standar deviasi (s) sebesar 7,953. Kemudian, pada variabel
PolaAsuh orang tua permisif ditemukan nilai mean teoritik(X) sebesar 85,63 dan standar deviasi (s) sebesar 6,767.
Adapun norma yang akan digunakan untuk mengkategorikan pada variabel KenakalanRemajadan variabel PolaAsuh
orang tua permisif sebagai berikut :

Tabel 5. Standar Deviasi dan Mean
N Min Max Mean Std. Deviation
Kenakalan 205 67 107

X 85.63 7.953
remaja
Pola Asuh 205 49 90 69.25 6.767
Valid N 205
(listwise)

Berdasarkan data kategori subjek pada variabel kenakalan remaja terlihat dari 205 siswa bahwa
sebanyak 16 siswa memiliki kenakalan remaja sangat rendah dengan persentase 7,80%, 62 siswa memiliki
kenakalan remaja rendah dengan persentase 30,24%. , 70 siswa memiliki kenakalan remaja sedang, dengan
persentase 40,22%, 46 siswa yang memiliki kenakalan remaja tinggi, dengan persentase 34,14%, dan 11 siswa yang.
Tabel kategori subjek untuk variabel pola asuh permisif mengungkapkan bahwa sebanyak 12 siswa permisif sangat
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rendah persentase 5,85%, 62 siswa permisif rendah persentase 30,24%, 80 siswa permisif sedang persentase
39,02%, 36 siswa memiliki pola asuh tinggi. pola asuh permisif dengan persentase 17,56%, dan 15 siswa memiliki
pola asuh permisif dengan persentase

Tabel 6. Kategori Skor Subjekt

Skor Subyek
Kategori Kenakalan remaja Pola Asuh
¥Subjek % ¥Subjek %

Sangat Rendah 16 7,8 12 5,85

Rendah 62 30,24 62 30,24

Sedang 70 40,22 80 39,02

Tinggi 46 34,14 36 17,56
Sangat Tinggi 11 5,37 15 7,32

Jumlah 205 100 205 100

B. Pembahasan

menunjukkan hubungan yang signifikan antara kedua variabel, adalah 0,000 (p<0,05). Oleh karena itu,
hipotesis penelitian yang menyatakan “ada hubungan pola asuh permisif dengan kenakalan remaja di SMKN 2
Antartika Sidoarjo” dapat diterima berdasarkan temuan tersebut. Berdasarkan nilai koefisien korelasi, “terdapat
hubungan antara pola asuh orangtua permisif dengan kenakalan remaja di SMK Antartika 2 Sidoarjo” dapat
diterima. Hasil nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pola asuh orang tua
permisif terhadap kenakalan remaja. Nilai koefisien korelasi cukup besar sebesar 0,689 memiliki pola hubungan
searah. Sumbangan efektif sebesar 35,1% terhadap variabel terikat kenakalan remaja pada penelitian ini diberikan
oleh variabel bebas yaitu pola asuh permisif. Gaya pengasuhan pasif menambah 35,1% kenakalan remaja, menurut
temuan ini, yang diturunkan dari R Square sebesar 0,351 x 100% = 35,1%. Variabel lain mempengaruhi sisa 64,9%
populasi. Penyebab kenakalan remaja ada beberapa [22]. Willis (2012) menegaskan bahwa sejumlah elemen,
termasuk yang berasal dari kepribadian anak, lingkungan tetangga, dan terakhir sekolah, semuanya berkontribusi
terhadap kenakalan remaja.[19].

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya, khususnya investigasi Monica (2020) Istilah kenakalan
remaja mencakup hal yang luas, termasuk perilaku sosial yang menyimpang, pelanggaran status, dan perilaku
kriminal. Di sisi lain, kenakalan remaja menurun dengan menurunnya tingkat pola asuh permisif [20]. Sejalan oleh
Tanaya Puspa Anggraeni dan Rohmatun (2019) yang menemukan Di SMA 1 Mejobo Kudus terdapat hubungan
yang substansial antara pola asuh permisif dengan kenakalan remaja, dengan koefisien korelasi rxy = 0,485 dan taraf
signifikansi 0,000 (p<0,01). [20]

Menurut Gesell dkk remaja sangat mudah marah, mudah dirangsang, dan emosinya cenderung memuncak,
remaja yang tidak dapat mengendalikan perasaan dapat melakukan tindakan yang merugikan. Kenakalan remaja
(juvenile delequency) ialah perilaku negatif, kenakalan remaja mencakup hal yang luas, termasuk perilaku sosial
yang menyimpang, pelanggaran status, dan perilaku kriminal. [8] Kenakalan remaja mencakup berbagai perilaku,
mulai dari kejahatan hingga perilaku yang tidak pantas secara sosial. baik merusak diri sendiri maupun orang lain,
serta kedamaian umum [21]. Tridhonanto (2016, Mirantika) Pola asuh sebagai salah satu bentuk pendampingan
merupakan salah satu cara kerja orang tua untuk membantu anak dalam mengembangkan karakter dan
kepribadiannya [14].

Menurut Santrock (Monica Ayu, 2020) Santrock (Monica Ayu, 2020) Pola asuh dengan sikap laissez-faire
dikenal dengan pola asuh permisif karena memberikan kebebasan kepada anak untuk menentukan pilihannya
sendiri, merusak kemampuan mereka untuk membedakan benar dan salah [14]. Berdasarkan hasil kategori subjek
untuk variabel kenakalan remaja, 205 siswa menunjukkan bahwa sebanyak 16 siswa memiliki kenakalan remaja
sangat rendah, dengan persentase 7,80%, 62 siswa memiliki kenakalan remaja rendah, dengan persentase 30,24%,
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70 siswa memiliki kenakalan remaja sedang. kenakalan remaja, dengan persentase 40,22%, 46 memiliki kenakalan
remaja tinggi, dengan persentase 34,14%, dan 11 memiliki kenakalan remaja sangat tinggi. pola asuh permisif
dengan persentase 5,85%, 62 siswa permisif rendah dengan persentase 30,24%, 80 siswa permisif sedang dengan
persentase 39,02%, 36 siswa memiliki pola asuh permisif tinggi dengan persentase persentase sebesar 17,56%, dan
15 siswa memiliki pola asuh permisif dengan persentase sebesar.

metodologi kuantitatif yang digunakan dalam desain penelitian ini, tidak dapat sepenuhnya
menggambarkan dinamika antara banyak karakteristik kedua variabel. Keterbatasanlainnyayaitu,penelitianini
hanyamenjelaskan tentanghubungan antarapola asuh orangtua permisif dengan kenakalan remaja saja, padahal
masih banyak faktor-faktor lainyangdapat mempengaruhi kenakalan remaja.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji tersebut, diterima terdapat hubungan positif yang signifikan antara pola asuh permisif
dengan kenakalan remaja analisis koefisien korelasi sebesar 0,689 dengan nilai sig. 0,000<0,05. Hal ini menjelaskan
mengapa tingkat kenakalan remaja pada siswa kelas XI SMK Antartika 2 Sidoarjo meningkat dengan permisif orang
tua. Di sisi lain, siswa kelas XI SMK Antartika 2 Sidoarjo menunjukkan kenakalan remaja semakin berkurang jika
orang tua mereka kurang permisif.

V. SARAN

Bagi siswa Untuk menghindari konsekuensi yang tidak diinginkan, guru mengimbau siswa untuk lebih
pilih-pilih dan berhati-hati saat membentuk asosiasi dan berpartisipasi dalam kegiatan.

Bagi sekolah, diharapkan para guru dapat memberikan wawasan mengenai dampak negatif dalam
melakukan tindak kenakalan remaja, dan para guru karena tekanan teman sebaya adalah salah satu faktor yang
menyebabkan siswa tersebut melakukan tindakan kenakalan remaja, diharapkan guru dapat menjelaskan dampak
buruk dari tindakan tersebut. Selain itu, guru lebih cenderung memantau kegiatan siswa di sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini hanya menjelaskan tentang hubungan antara kenakalan remaja dan
pola asuh permisif, sedangkan masih banyak faktor lain. Meskipun ada banyak faktor tambahan, penelitian ini hanya
mengkaji hubungan antara praktik pengasuhan yang permisif dan kejahatan remaja. Subjek penelitian juga mungkin
lebih beragam, menurut peneliti. Disarankan agar Anda menggunakan metode pengumpulan data lain selain
formulir Google saat mengumpulkan informasi untuk studi di masa mendatang.
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